
Minggu ke-10 Paulus dan Penyelesaian Konflik 

dalam Komunitas

1. Gambaran Umum Topik

   1) Paulus menghadapi berbagai konflik dalam komunitas jemaat mula     

       mula termasuk ajaran, etika, kepemimpinan, dan perbedaan status    

       sosial—dan ia menyelesaikannya berdasarkan kebenaran Injil.

   2) Melalui contoh dari jemaat di Korintus, Galatia, dan Filipi, kita          

       mempelajari prinsip penyelesaian konflik dan hikmat pastoral Paulus.

2. Teks Alkitab Utama

3. Penyebab Utama Konflik

   1) Kesalahpahaman ajaran (legalisme vs kebebasan dalam Kristus)

   2) Perpecahan karena tokoh atau pemimpin tertentu

   3) Masalah etika (dosa seksual, perkara hukum, dll.)

   4) Perbedaan status sosial dan budaya (budak & orang merdeka, Yahudi  

      & bukan Yahudi)

4. Prinsip Penyelesaian Konflik menurut Paulus

   1) Berpusat pada Injil:menekankan kasih karunia dan kesatuan melalui     

       salib Kristus

   2) Keseimbangan kasih dan kebenaran:"Berkatalah benar dalam kasih"     

       (Ef. 4:15)

   3) Mengedepankan kepentingan komunitas:"Segala sesuatu halal, tetapi    

       tidak semua membangun" (1 Kor. 10:23)

   4) Kepemimpinan dengan wibawa dan kerendahan hati:menegur dan      

       menasihati dengan kasih

   5) Disiplin yang bertujuan pemulihan:menghukum untuk memulihkan dan   

      membawa pertobatan (1 Kor. 5)

5. Pesan Aplikatif

   1) Paulus tidak menghindari konflik, tetapi menghadapinya secara langsung  

      demi pertumbuhan jemaat.

Ayat Jenis Konflik Respons Paulus
1 Korintus 1:10–17 Perpecahan & kultus pemimpin Mengarahkan kembali pada salib Kristus
Galatia 2:11–14 Konflik antar pemimpin Konfrontasi demi kebenaran Injil
Filipi 4:2–3 Perselisihan antar pemimpin wanita Mediasi dan ajakan untuk bekerja sama



   2) Gereja masa kini harus menilai dan menyelesaikan konflik berdasarkan  

      Injil, bukan ego atau tradisi manusia.

   3) Damai tanpa kebenaran adalah kemunafikan, dan kebenaran tanpa     

       kasih adalah kekerasan.

6. Pertanyaan Diskusi

   1) Konflik seperti apa yang muncul dalam gereja masa kini?

   2) Bagaimana pendekatan pastoral Paulus dapat diterapkan dalam gereja  

      modern?

   3) Apakah ada konflik dalam komunitas Anda yang perlu diselesaikan     

       dengan Injil?


